
 BAB II 

 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

 Gambar 2.1 Logo Jagakarya Studio X Reparasi Film 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan, 2024) 

 Jagakarya  Studio  X  Reparasi  Film  adalah  hasil  kolaborasi  antara  dua 

 studio  post-production  ,  yaitu  Jagakarya  Studio  yang  didirikan  oleh  Ahmad  Kamil 

 dan  Yehuda  Aribowo,  serta  Reparasi  Film  yang  didirikan  oleh  Cesa  David 

 Luckmansyah.  Kolaborasi  ini  telah  menangani  berbagai  proyek  pasca-produksi, 

 termasuk  film  panjang,  film  pendek,  film  dokumenter  dan  web  series  .Reparasi 

 Film  dibentuk  pada  tahun  2008  oleh  Cesa  David  Luckmansyah  dengan  tujuan 

 menciptakan tempat bagi para editor film untuk berdiskusi dan berkolaborasi. 

 Studio  ini  juga  menjadi  ruang  belajar  dan  praktik  bagi  editor  yang  ingin  terjun  ke 

 industri  film.  Salah  satu  anggota  tim  di  Reparasi  Film  adalah  Ahmad  Kamil. 

 Setelah  bekerja  di  sana,  ia  bergabung  dengan  Yehuda  Aribowo  untuk  mendirikan 

 Jagakarya  Studio,  yang  bertujuan  menjadi  solusi  terpadu  untuk  berbagai 

 kebutuhan pasca-produksi bagi para pembuat film. 
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 Beberapa  proyek  yang  telah  dikerjakan  oleh  Jagakarya  Studio  X  Reparasi  Film 

 termasuk  film  Agak  Laen  (2024),  Jatuh  Cinta  Seperti  di  Film-Film  (2023),  serta 

 web  series  terbaru,  Sirkus  Angkasa  Raya  (2024).  Studio  ini  berlokasi  di  Cilandak, 

 Jakarta  Selatan,  dan  memiliki  12  pekerja  kreatif  yang  bergerak  di  bidang  offline 

 dan  online editing  . 

 2.2  Struktur Organisasi Perusahaan 

 Jagakarya  Studio  X  Reparasi  Film,  yang  dirintis  oleh  Ahmad  Kamil  dan 

 Yehuda  Aribowo  dan  Cesa  David  Luckmansyah.  Kemudian,  diperusahaan  ini 

 terdapat  post  producer  y  aitu  Busyra  Abi  P.  Dibawahnya  ada  Rudi  Amiko,  Atep 

 sebagai  film  editor,  Anggun  Setiawan  sebagai  colorist  ,  Zainal  Mutaqqin  sebagai 

 assistant  colorist  ,  Muhammad  Adhyaksa  sebagai  online  editor  ,  Asaf  Gilang 

 Pamungkas  sebagai  offline  editor,  Harry  Mauludin  sebagai  film  editor,  assistant 

 editor  ,  Aldy  Bhedro  sebagai  assistant  editor  .  Dalam  menjalankan  tugas,  penulis 

 bertanggungjawab  sebagai  post  production  assistant  di  perusahaan  Jagakarya 

 Studio X Reparasi Film. 

 Gambar 2.2 Struktur Organisasi Jagakarya Studio X Reparasi Film 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan, 2024) 
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